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ABSTRAK

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) melaksanakan transformasi sistem perpajakan
sebagai upaya untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas
pelayanan perpajakan. Salah satu upaya konkret dalam transformasi ini adalah
implementasi sistem Coretax sebagai infrastruktur digital yang mengintegrasikan
berbagai aplikasi layanan perpajakan dalam satu sistem. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis inovasi, implementasi, dan tantangan dalam penggunaan
Coretax dengan menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM),
khususnya pada dimensi Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui analisis konten, dokumentasi dan wawancara mendalam
terhadap empat kelompok informan, yaitu pejabat DJP, dosen perpajakan, konsultan
pajak, dan wajib pajak. Data yang diperoleh dianalisis secara tematik untuk
menggambarkan persepsi dan pengalaman para informan terhadap penggunaan
sistem Coretax. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Coretax dipandang sebagai
inovasi yang mampu menyederhanakan proses administrasi, meningkatkan akurasi
data, serta memperkuat integrasi layanan internal DJP. Namun demikian, tantangan
masih ditemukan, terutama dalam hal kesiapan pengguna non-teknologis,
kebutuhan pelatihan yang berkelanjutan, serta kendala teknis pada stabilitas sistem
dan aksesibilitas. Penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat penerimaan teknologi
sangat dipengaruhi oleh efisiensi sistem saat dioperasikan serta persepsi kemudahan
penggunaan oleh berbagai kalangan pengguna.

Kata Kunci: Coretax, TAM, Implementasi Sistem, Inovasi Perpajakan
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Coretax: Innovation, Implementation dan Challenges

Putu Resvititah Benny Simayanti
2115654094
(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Perpajakan, Politeknik Negeri Bali)

ABSTRACT

The Directorate General of Taxes (DJP) is implementing a tax system
transformation to improve the efficiency, transparency, and accountability of tax
administration services. One of the concrete efforts in this transformation is the
implementation of the Coretax system—a digital infrastructure that integrates
various tax service applications into a unified system. This study aims to analyze
the innovation, implementation, and challenges in the use of Coretax by applying
the Technology Acceptance Model (TAM), particularly focusing on the dimensions
of Perceived Usefulness and Perceived Ease of Use. A descriptive qualitative
approach was employed, utilizing content analysis, documentation, and in-depth
interviews with four groups of informants: DJP officials, tax academics, tax
consultants, and taxpayers. The data collected were thematically analyzed to
illustrate the perceptions and experiences of the informants regarding the use of the
Coretax system. The findings indicate that Coretax is perceived as an innovation
that simplifies administrative processes, enhances data accuracy, and strengthens
the integration of DJP's internal services. However, challenges remain, especially
in terms of non-technological user readiness, the need for continuous training, and
technical issues related to system stability and accessibility. This study concludes
that the level of technology acceptance is significantly influenced by the system's
operational efficiency and users’ perceived ease of use across various stakeholder

groups.

Keywords: Coretax, Technologi Acceptance Model, Implementation System, Tax
Innovation
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi tetap menjadi tujuan makroekonomi setiap negara,
baik negara maju maupun berkembang. Untuk mencapai pertumbuhan ekonomi
yang dimaksud pemerintah dibebankan tanggung jawab untuk menyediakan
beberapa infrastruktur bagi warga negara baik itu stabilisasi ekonomi,
redistribusi pendapatan dan penyediaan layanan ekonomi (Najicha, 2022).
Kemampuan pemerintah merealisasi tanggung jawab tersebut salah satunya
bergantung pada kuantitas pendapatan sebuah negara. Salah satu sumber
tersebut adalah pajak. Administrasi perpajakan yang sebelumnya berbasis
manual kini bertransformasi menjadi lebih digital, salah satunya melalui sistem
e-filling dan e-billing yang mempermudah proses pelaporan dan pembayaran
pajak.

Di Indonesia, era digitalisasi yang semakin berkembang pesat sekaligus
membawa perubahan dalam berbagai aspek kehidupan khususnya dalam sistem
perpajakan yang menjadi aspek paling vital dalam keberlangsungan suatu
negara (Ghina et al., 2020). Hal ini dipicu oleh revolusi industri 4.0 yang
menciptakan transformasi sistem administrasi perpajakan menjadi sistem
digital dengan penerapan Artificial Intelligent (Al), Big Data, Cloud
Computing, Internet of Things (IoT) dan lain sebagainya. Adanya perubahan
pada era ini tentunya memberikan tantangan tersendiri sekaligus peluang bagi

otoritas pajak terutama dalam efisiensi dan transparansi administrasi perpajakan

10



(Mufidah & Anisaul, 2023). Oleh karenanya otoritas pajak terus berupaya untuk
melakukan pembenahan guna menciptakan sistem perpajakan yang resilien dan
agile melalui reformasi perpajakan (Victoriia, 2020). Seperti yang kita ketahui
di Indonesia penerimaan pajak adalah salah satu tulang punggung dalam sistem
keuangan negara yang mendorong pertumbuhan serta pembangunan ekonomi
dan sosial (Rumapea, n.d.).

Hal ini diperkuat dengana adanya laporan yang disampaikan Menteri
Keuangan Sri Mulyani dalam Konferensi Pers Realisasi APBN 2023. Realisasi
pendapatan negara tahun 2023 adalah sebesar Rp2.774,3 triliun. Sedangkan
realisasi pendapatan pajak negeri ini sebesar Rp1.869,23 triliun atau hampir
67,73% (Kementerian Keuangan, 2024). Walaupun pajak menjadi penyumbang
utama sumber pendapatan negara, namun penerimaan pajak di Indonesai masih
belum optimal. Hal ini dapat kita lihat dari tingkatan angka fax ratio di
Indonesia yang masih terbilang cukup rendah.

Ekonom senior Asian Development Bank (ADB) Aekapol Chongvilaivan
menyebutkan bahwa sebagai negara berkembang setidaknya Indonesia harus
memiliki tingkatan tax ratio sebesar 15% untuk mencapai pertumbuhan
ekonomi berkelanjutan (Kurniati, 2023). 7ax ratio menunjukkan gambaran
kinerja sistem perpajakan suatu negara. Pada tahun 2022 rasio pajak di
Indonesia hanya 10,02% angka ini tentu saja masih dikatakan jauh jika
dibandingkan dengan negara lain di kawasan Asia-Pasifik yang memiliki rata
— rata ratio pajak sebesar 21% atau bahkan dengan negara — negara

Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) yang



memiliki rata — rata rasio pajak sebesar 33,9% (OECD, 2023). Oleh karena itu
melalui reformasi sistem administrasi perpajakan kali ini dilakukan
pembenahan agar bisa mencapai target fax ratio (Darmayasa & Hardika, 2024)

Upaya peningkatan tax ratio di Indonesia mengalami sejumlah tantangan
salah satunya adalah sistem administrasi perpajakan di Indonesia yang kurang
memadai, seiring bertambahnya wajib pajak di Indonesia dan berkembangnya
digitalisasi secara global. Disisi lain juga jumlah wajib pajak masih tergolong
rendah jika dibandingkan dengan jumlah seluruh penduduk di Indonesia.
Berdasarkan penjelasan tersebut, berarti warga negara wajib membayar pajak,
namun, terdapat kesenjangan antara keinginan masyarakat membayar pajak
dengan harapan yang ditargetkan pemerintah (Joselin et al., 2024). Dan masih
adanya masyarakat yang lalai membayar serta tidak melaporkan kewajibannya
secara transaparan (Cindy & Chelsya, 2024). Untuk mengatasi masalah tax ratio
atau kepatuhan pajak yang kurang optimal reformasi perpajakan menjadi salah
satu solusi terbaik untuk saat ini. Maka Direktorat Jenderal Pajak melakukan
rancangan ulang proses bisnis administrasi perpajakan guna menciptakan
peningkatan pelayanan melalui Pembaruan Sistem Inti Administrasi Perpajakan
(PSIAP) dari yang sebelumnya digunakan ialah Sistem Informasi Direktorat
Jenderal Pajak (SIDJP). Melalui PSIAP, DJP membangun sistem informasi dan
membenahi basis data perpajakan (Saptati, 2023). Sistem baru ini diperkenalkan
dengan core tax administration system (CTAS). Aplikasi CTAS menggunakan
sistem informasi berbasis Commercial Off-The Shelf (COTS) yang dengan

harapan memudahkan DJP sebagai otoritas pajak dalam pengambilan



keputusan, meningkatkan efisiensi penerimaan pajak, mempermudah wajib
pajak melaporkan kewajiban mereka, dan meminimalisir kemungkinan
penghindaran pajak (Kusno et al., 2024)

CTAS dimulai dengan terbitnya Keputusan Menteri Keuangan Nomor
483/KMK.03/2020 mengenai keputusan pembentukan Tim Reformasi
Perpajakan untuk melakukan pembaharuan perpajakan di Indonesia, yaitu
dengan pembuatan Sistem Administrasi Perpajakan yang baru (A. Tofan, 2023).
Awalnya CTAS direncanakan akan dipergunakan secara luas pada Juli 2024
namun dilakukan pengunduran hingga awal Januari 2025. Berdasarkan
informasi yang diberikan di akun resmi DJP agen pengadaan mengumumkan
pemenang tender sistem CTAS yaitu LG CNS — Qualysoft Consortium dengan
memakan biaya kurang lebih Rpl,2 triliun yang dimana sumber pendanaan
berasal dari DIPA Satuan Kerja Kantor Pusat DJP Tahun Anggaran 2020 s.d
2024.

Menurut penelitian yang dilakukan (Wala & Tesalonika, 2024) CTAS yang
diusung oleh DJP merupakan bentuk pembaruan dari pengelolaan perpajakan.
CTAS diciptakan bertujuan untuk meningkatkan aksesibilitas dan transparansi
dalam pengelolaan perpajakan. Peraturan Menteri Keuangan secara khusus
telah mengatur tata kelola teknologi informasi dan manajemen keamanan
informasi hal ini mencakup aspek krusial seperti standar keamanan data,
protokol pertukaran informasi, dan mekanisme pencadangan sistem yang
menjamin keberlangsungan operasional coretax. Keberhasilan implementasi

coretax sangat bergantung pada kesiapan teknologi, infrastruktur dan edukasi



bagi penggunanya (Purnomo et al., 2025). Temuan ini juga sejalan dengan
penelitian yang menyoroti pentingnya pelatihan dan stabilitas sistem dalam
mendukung adopsi teknologi pajak karena akan ada banyak hambatan seperti
seperti masalah teknis, rendahnya literasi teknologi, dan konektivitas

Penelitian ini berfokus pada implementasi coretax selama 7 bulan terakhir.
Sistem CTAS dinilai belum stabil dengan masalah pembuatan akun yang tidak
lancar dan gangguan yang terjadi pada website. Hal ini menyebabkan wajib
pajak masih memperoleh petunjuk di kantor pelayanan pajak untuk mencari
jawaban terkait tantangan yang bermunculan. Dampaknya cukup meresahkan
wajib pajak dari berbagai kalangan terutama pelaku usaha karena menghambat
pembayaran dan pelaporan pajak secara online. Diharapkan dari penelitian ini
dapat memberikan gambaran umum mengenai kebijakan pembaharuan CTAS
dalam upaya penguatan sistem adminstrasi perpajakan di Indonesia. Penelitian
ini juga dimaksudkan untuk memberikan kontribusi informasi kepada pihak
pemerintah khusunya DJP sebagai otoritas pajak sehingga dapat membuat
langkah baru sebagai tindakan dari incremental updates yang tepat dalam
perbaikan sistem CTAS.

Uraian latar belakang di atas, menunjukkan adanya kesenjangan antara
harapan dari diterapkannya Coretax atau hasil dari penelitian terdahulu dengan
implementasi nyata dilapangan yang sedang berjalan. Seiring dengan
transformasi digital yang diterapkan melalui sistem Coretax, muncul berbagai
respons dari para pengguna, mulai dari antusiasme terhadap kemudahan proses

hingga kebingungan akibat kompleksitas fitur baru. Hal ini menimbulkan



pertanyaan mengenai sejauh mana sistem ini benar-benar dirasakan manfaatnya
dan seberapa mudah pengguna beradaptasi dengan inovasi teknologi tersebut.
Untuk menjawab pertanyaan tersebut tentunya dibutuhkan suatu pendekatan
yang mampu mengidentifikasi faktor — faktor yang memengaruhi penerimaan
sistem baru ini. Sehingga judul skripsi yang diajukan ialah Coretax : Inovasi,

Implementasi dan Tantangan..

. Rumusan Masalah

Meskipun coretax membawa banyak inovasi, sistem ini masih menjadi
tantangan tersendiri. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis bagaimana persepsi pengguna, baik wajib
pajak, praktisi pajak, akademisi perpajakan maupun otoritas pajak terhadap
kemanfaatan dan kemudahan penggunaan dari implementasi sistem coretax
serta hambatan atau tantangan yang mempengaruhi alur kerja saat proses
adaptasi sistem. Hal ini menjadi sangat menarik apakah dengan adanya coretax
yang dianggap sebagai inovasi akan mempermudah proses penerimaan di
masyarakat yang menggunakan berdasarkan prinsip TAM dan bagaimana

tantangan yang dihadapi pada saat pengimplementasiannya?

. Batasan Masalah

Penelitian ini berfokus pada aspek setelah diterapkannya Coretax selama
hampir 7 bulan digunakan secara massal. Penelitian ini akan lebih banyak
mengeksplor tentang opini dari beberapa narasumber baik dari sisi akademisi,
wajib pajak, pegawai konsultan pajak melalui wawancara mendalam dan

analisis isi dari konten video yang akan ditelaah mengenai hal — hal yang ingin



disampaikan para pembuat video terhadap sistem yang baru dan tentang
keberhasilan dari diterapkannya sistem yang dianggap lebih modern tersebut.
Dengan menggunakan teori pendekatan TAM, penelitian ini akan memahami
pandangan dari berbagai kalangan dan mendapat banyak masukan tentang
bagaimana sistem ini berhasil atau tidak setelah diterapkan dengan
menggunakan dua dimensi utama yaitu persepsi kemanfaatan dan kemudahan
penggunaan.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Latar belakang rumusan masalah menjelaskan bahwa adanya
transformasi sistem administrasi yang baru memberikan dampak positif dan
negatif. Pemerintah selaku otoritas pajak meyakini bahwa kedepannya akan
tercipta kepatuhan dengan adanya kemudahan integrasi data dalam sistem
CTAS. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi
pengguna, yaitu wajib pajak, praktisi, akademisi, dan otoritas pajak terhadap
kemanfaatan dan kemudahan penggunaan sistem Coretax, serta
mengidentifikasi tantangan yang muncul dalam proses implementasi dan
adaptasi sistem tersebut dalam praktik perpajakan di Indonesia.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat atau berdampak
untuk semua kalangan yang membacanya. Manfaat yang diharapkan
tercapai sehubungan dengan diadakannya penelitian ini yaitu :

a. Manfaat Teoretis



CTAS merupakan wujud transformasi administrasi perpajakan.

Keterbaruan ini memerlukan persebaran informasi sehingga bisa

membantu seluruh pengguna untuk mempersiakan diri dan meghadapi

perubahan sistem administrasi perpajakan. Melalui model penelitian ini

diharapkan dapat menjelaskan makna ataupun dampak CTAS bagi

seluruh pengguna dan juga pemerintah.

1)

2)

. Manfaat Praktis

Bagi Otoritas Pajak

Otoritas pajak dalam hal ini berperan sebagai penyedia atau
pembuat sistem administrasi perpajakan dan juga kebijakannya.
Melalui penelitian ini diharapkan bisa dipertimbangkan dalam
membentuk suatu sistem administrasi yang baru serta meningkatkan
pemberian edukasi ke masyarakat terkait implementasi CTAS. Hal
ini dikarenakan penerapan sistem baru memerlukan waktu hingga
bisa diterima oleh masyarakat.
Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini diharapkan memberikan masukan yang berharga
bagi Politeknik Negeri Bali dalam upaya meningkatkan relevansi
kurikulum dengan kebutuhan dunia kerja. Temuan temuan
penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar dalam merancang
program studi yang lebih inovatif dan adaptif terhadap

perkembangan teknologi dan industri. Selain itu hasil penelitian ini



3)

juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para stakeholder
terkait seperti industri, pemerintah dan masyarakat.
Bagi Mahasiswa

Mahasiswa memliki peran dan sumbangsih dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Pada beberapa bulan kedepan
mahasiswa yang akan menjalankan sistem administrasi perpajakan
yang baru ini. Dengana adanya penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan kualitas dan juga pemahaman mahasiswa khususnya
di bidang perpajakan. Dengan demikian mahasiswa bisa
mempersiapkan keterampilan dan juga keahlian yang diperlukan

agar bisa memiliki nilai lebih dimata perusahaan.



BABYV
PENUTUP
A. Simpulan

Menanggapi tujuan penelitian yang berfokus pada kemudahan
penggunaan dan kemanfaatan sistem, dapat disimpulkan bahwa, penelitian ini
menyoroti bahwa penerimaan teknologi sangat dipengaruhi oleh efisiensi dan
kemudahan sistem saat digunakan. Dari segi inovasi kemudahan yang
ditawarkan coretax adalah mendorong efektivitas, transparansi, dan
digitalisasi perpajakan melalui sistem satu pintu dan single sign on. Untuk itu
dalam hal implementasi DJP menunjukkan komitmen dengan penyempurnaan
infrastruktur digital serta sosialisasi kepada publik. Namun proses adaptasi
masih berjalan bertahap. Sama seperti sistem baru lainnya, Coretax
menghadapi tantangan teknis dan non-teknis, terutama dalam proses adaptasi
pengguna, khususnya wajib pajak. Tantangan lainnya meliputi keterbatasan
infrastruktur, minimnya edukasi pengguna, serta belum optimalnya sistem
backup dan notifikasi saat gangguan terjadi. Hal ini menimbulkan
kesenjangan antara harapan dan kenyataan yang berdampak pada tingkat
penerimaan sistem..

B. Implikasi

Penelitian ini memiliki implikasi praktis yang signifikan bagi DIJP,
khususnya sebagai dasar pertimbangan dalam merumuskan strategi
pengembangan dan penyempurnaan sistem Corefax. Perhatian utama

diarahkan pada peningkatan aspek teknis, optimalisasi pengalaman pengguna,

45



46

efisiensi operasional, serta penguatan infrastruktur dan pemerataan program
edukasi hingga ke wilayah terpencil. Dengan demikian, umpan balik dari para
pengguna yang dikumpulkan secara konsisten dapat menjadi fondasi penting
dalam memperkuat implementasi reformasi perpajakan digital secara holistik

Wajib pajak dapat memahami lebih lanjut mengenai pemanfaatan Coretax
sebagai sarana layanan perpajakan yang terintegrasi dalam penelitian ini.
Adaptasi terhadap sistem baru menuntut tinggi kesadaran wajib pajak akan
literasi digital agar dapat memanfaatkan layanan yang disediakan secara
optimal tanpa perlu merasa kebingungan. Hal ini menunjukkan pentingnya
partisipasi aktif wajib pajak dalam mendukung transformasi digital
perpajakan.

Bagi Politeknik Negeri Bali, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan
referensi akademik untuk memperluas wawasan mahasiswa dan dosen dalam
memahami perkembangan sistem administrasi perpajakan digital. Penelitian
ini dapat menjadi bahan kajian tambahan dalam mata kuliah perpajakan dan
sistem informasi akuntansi. Relevansi antara dunia perkuliahan dan industri
semakin penting untuk menghasilkan lulusan yang lebih siap menghadapi
praktik kerja berbasis teknologi.

Bagi peneliti selanjutnya, temuan ini memberikan peluang untuk mengkaji
lebih dalam sistem Coretax dari berbagai perspektif, seperti kepatuhan wajib
pajak, keadilan fiskal, hingga integrasi antar instansi pemerintahan. Dengan
demikian, penelitian lebih lanjut diharapkan dapat mengevaluasi dampak

Coretax terhadap pencapaian target penerimaan negara dan bisa menjadi
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pondasi awal bagi pengembangan akademik dan kebijakan di masa

mendatang.

. Saran

Mengacu pada hasil penelitian, beberapa saran berikut dapat dijadikan
pertimbangan untuk meningkatkan efektivitas penggunaan Coretax. Bagi DJP,
disarankan untuk terus melakukan pengembangan sistem secara teknis,
meningkatkan stabilitas dan keamanan, serta memastikan respons cepat ketika
terjadi kendala teknis agar pengguna tidak merasa ditinggalkan. Selain itu,
perluasan sosialisasi dan pelatihan, terutama di wilayah tertinggal, juga perlu
diperkuat guna memastikan pemerataan pemahaman. Bagi akademisi,
diharapkan agar Coretax dapat dijadikan sebagai objek kajian dalam
pengajaran dan riset, serta turut memberikan kritik dan rekomendasi ilmiah
sebagai bagian dari kontribusi terhadap reformasi perpajakan digital.
Sementara itu, bagi wajib pajak dan konsultan pajak, penting untuk terus
meningkatkan literasi digital perpajakan dan memberikan umpan balik aktif
kepada DJP atas pengalaman penggunaan sistem, agar pengembangan Coretax
dapat lebih tepat sasaran. Dengan adanya saran-saran tersebut, diharapkan
sistem Coretax dapat terus berkembang menjadi platform perpajakan digital
yang tidak hanya inovatif secara teknologi, tetapi juga mampu menjawab
kebutuhan nyata pengguna di lapangan serta memperkuat komitmen reformasi

perpajakan yang inklusif dan berkelanjutan.
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